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Abstrak. Lembar kegiatan siswa adalah bahan ajar berupa lembaran-lembaran yang berisi 

ringkasan materi, kegiatan percobaan, dan soal-soal pemahaman. Keterampilan proses sains 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Keterampilan proses sains dapat 

dilatihkan melalui lembar kerja siswa karena siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan konsep sesuai pemahaman yang diperoleh. 

Keterampilan proses sains yang diterapkan adalah mengamati, mengelompokkan, hipotesis, 

melaksanakan percobaan, dan menerapkan konsep. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan efektivitas lembar kerja siswa berbasis penemuan terbimbing untuk 

melatihkan keterampilan proses sains. Jenis penelitian yang digunakan adalah adalah kualitatif 

deskriptif dengan mengacu beberapa jurnal yang berkaitan dengan lembar kerja siswa, 

penemuan terbimbing, dan keterampilan proses sains. Analisis penelitian yang digunakan 

adalah dengan prosedur penelitian studi pustaka. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja siswa berbasis penemuan terbimbing efektif untuk melatihkan 

keterampilan proses sains. 

1.  Pendahuluan 

Pendidikan bertujuan untuk memberi informasi pada siswa agar siswa mampu mengkaitkan 

pemahaman mereka dengan konsep yang telah ada. Tujuan pendidikan harus dicapai dalam proses 

pembelajaran dengan mengutamakan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan di suatu negara akan 

menjadi sebuah tolak ukur kemajuan negara. Peningkatan kualitas pendidikan di suatu negara dapat 

dicapai dengan beberapa hal, misalnya dengan meningkatkan bentuk pengajaran, metode 

pembelajaran, dan media pembelajaran yang digunakan [1]. Dalam memajukan dunia pendidikan, 

pemerintah sering melakukan teknologi pembaharuan di bidang kurikulum seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam memajukan dunia pendidikan, pemerintah 

melakukan pembaharuan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013 yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kunci utama dalam pelaksanaan kurikulum 2013 

adalah kegiatan siswa mencaritahu. Pada kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik dimana pendekatan saintifik yang dimaksud adalah pembelajaran yang dirancang 

agar siswa lebih aktif dalam membangun konsep, hukum, atau prinsip dengan tahapan mengamati, 

menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan [2]. Pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan juga sangat menentukan dalam mencapai keberhasilan 

dan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Guru memiliki tanggung jawab dalam melatihkan keterampilan proses siswa, dimana siswa dilatih 

untuk lebih terampil dalam melakukan kegiatan percobaan. Keterampilan proses adalah 

pengembangan keterampilan pengetahuan, sosial, dan fisik yang berasal dari kemampuan mendasar 

yang telah ada dalam diri siswa [3]. Keterampilan proses yang mendasar meliputi keterampilan 

mengobservasi (mengamati), membuat hipotesis, merencanakan penelitian, menyusun kesimpulan 

sementara, memprediksi, menerapkan, dan mengkomunikasikan [4]. Selama ini dalam proses 

pembelajaran, guru masih menggunakan model pembelajaran yang tidak sesuai sengan materi. Dalam 

pembelajaran, guru masih berperan aktif atau pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). 

Seharusnya dengan menggunakan pendekatan saintifik, siswa mencaritahu informasi secara mandiri 

yang berasal darimana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi yang diberikan oleh guru. 

Oleh karena itu diharapkan dalam pembelajaran siswa dapat terlibat aktif dalam membangun 

pengetahuannya melalui kegiatan mencaritahu dari berbagai sumber ataupun observasi, buka hanya 

diberitahu. Dalam membangun pengetahuan siswa perlu adanya pembelajaran yang lebih 

mengedepankan proses dalam mendapatkan konsep pengetahuan daripada hasil (produk) [5]. Salah 

satu kegiatan yang mengedepankan proses adalah kegiatan percobaan. Dalam kegiatan percobaan 

diharapkan agar siswa dapat mneghubungkan konsep yang telah mereka temukan dengan fenomena 

yang ada [6]. Kegiatan percobaan yang diperoleh siswa melalui pengalaman langsung dapat 

melatihkan kemampuan siswa untuk memperoleh keterampilan proses sains [7]. Keterampilan proses 

sains meliputi mengamati (mengobservasi), mengelompokkan (mengklasifikasi), dan meramalkan 

(memprediksi), menafsirkan (menginterpretasi), mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, 

merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, berkomunikasi, dan 

melaksanakan percobaan (eksperimen) [8]. Penyajian materi fisika dengan cara memberikan rumus-

rumus dan meminta siswa untuk menghafalkannya serta mengerjakan soal-soal terkait materi saja 

tidak akan mampu membangun pengetahuan atau konsep siswa dalam jangka waktu yang lama. Salah 

satu kegiatan yang dapat membangun pengetahuan siswa adalah percobaan. Dalam kegiatan percobaan 

dapat membuat pembelajaran lebih bermakna karena siswa menemukan konsep dan memcahkan 

masalah secara mandiri [9]. 

Salah satu cara yang dapat membuat pembelajaran fisika menjadi lebih bermakna adalah dengan 

mengacu pada model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mendapatkan 

pengetahuan serta membimbing siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dan nantinya diharapkan siswa dapat menemukan jawaban dari 

masalah atau siswa dapat menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari. Pembelajaran dengan 

cara membimbing siswa atau pembelajaran dengan menggunakan penemuan terbimbing merupakan 

salah satu model pembelajaran yang tidak lagi berpusat pada guru namun berpusat pada siswa, karena 

dalam pembelajaran ini guru hanya sebagai fasilitator sehingga yang berperan aktif dalam 

pembelajaran adalah siswa [10]. Model pembelajaran yang pembelajarannya dengan cara 

membimbing siswa dalam menemukan konsep secara mandiri adalah penemuan terbimbing (guided 

discovery) [11]. Pada penemuan terbimbing (guided discovery), guru dapat memberikan arahan berupa 

pertanyaan atau petunjuk, sehingga siswa dapat menyimpulkan sesuai dengan pemahaman yang 

diperoleh [12]. Penemuan terbimbing (guided discovery) dapat melatihkan kemampuan siswa untuk 

belajar dan memperoleh pengetahuan dan membangun konsep secara unik karena siswa dapat 

menemukan konsep secara mandiri [13]. Dengan menggunakan model penemuan terbimbing (guided 

discovery), siswa dapat belajar dan menemukan jawaban secara mandiri sesuai dengan pengetahuan 

dan pemahaman belajar yang dimilikinya, siswa dapat memberikan solusi atas permasalahan yang 

diberikan oleh guru, siswa dapat memahami konsep yang mereka pelajari melalui pembelajaran 

langsung dan dapat menghubungkannya dengan konsep lain yang telah mereka pelajari [14]. Metode 

penemuan terbimbing (guided discovery) dapat meningkatkan pemahaman siswa pada suatu materi, 

karena siswa dapat memperoleh informasi baru dan menghubungkannya dengan informasi yang telah 

mereka punya [15].  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menunjang keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dimana siswa dapat secara langsung 
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memanfaatkannya. Salah satu bahan ajar yang digunakan untuk menunjang kegiatan belajar siswa 

adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan langkah yang tepat yang 

dapat digunakan untuk menuntun siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam melakukan 

kegiatan percobaan. Kegiatan percobaan dapat dilakukan oleh siswa secara mandiri, berkelompok, 

maupun dengan bimbingan dari para guru [17]. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu 

perangkat pembelajaran atau suatu bahan ajar yang berupa lembaran-lembaran berisi ringkasan materi, 

kegiatan percobaan dan soal-soal pemahaman yang harus dikerjakan oleh siswa. Konten LKS harus 

sesuai dengan model pembelajaran dan pendekatan serta tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 

[18]. Dengan menggunakan LKS berbasis penemuan terbimbing, siswa diharapkan tertarik pada 

pembelajaran. Terkait penemuan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas LKS 

berbasis penemuan terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains.            

2.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dengan mengacu pada beberapa 

jurnal yang berkaitan dengan LKS, penemuan terbimbing, dan keterampilan proses sains, baik jurnal 

internasional maupun nasional dan juga dari beberapa halaman web internet. Penelusuran pustaka 

adalah rangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode pengumpulan data atau bahan pustaka, 

membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian yang digunakan untuk melihat ide ataupun 

hasil penelitian dari peneliti sebelumnya yang terkait dengan permasalahan yang akan diajukan baik 

berupa buku, kamus, jurnal, dokumen, dan lain sebagainya [19]. Dalam penelitian menggunakan studi 

pustaka, peneliti tidak mengumpulkan data sendiri atau tanpa memerlukan riset lapangan baik dalam 

hal wawancara, penyebaran angket, melakukan tes, menggunakan skala penilaian maupun observasi. 

Penelusuran pustaka hanya membatasi kegiatan pada koleksi perpustakaan saja [20]. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. Data diperoleh melalui studi pustaka atau dari pihak 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan dolumentasi dengan 

mendeskripsikan data berupa tabel atau yang lainnya untuk memperjelas pembahasan. Langkah-

langkah yang ditempuh peneliti dalam menggunakan kualitatif deskriptif adalah dengan 

mengumpulkan data berupa jurnal nasional maupun internasional, kemudian menelaah jurnal tersebut 

untuk mendapatkan kesimpulan, menyajikan data dalam bentuk uraian singkat dan tabel. Langkah 

terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui reduksi dan 

penyajian data.  

3.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam dunia pendidikan, LKS merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan untuk menunjang 

pembelajaran yang sering kita temui. Efektivitas LKS bergantung dengan model pembelajaran yang 

akan digunakan. LKS yang diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran penemuan 

terbimbing (guided discovery) terbukti dapat melatihkan keterampilan belajar siswa dalam 

memperoleh dan membangun pengetahuan mereka secara unik dan membuat pembelajaran lebih 

bermakna [1]. Pembelajaran dikatakan bermakna apabila siswa dapat terlibat secara langsung atau 

siswa dapat terlibat aktif dalam memperoleh pengetahuannya [10]. Pembelajaran fisika yang 

disampaikan melalui proses penyelidikan terbukti dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa 

[5]. LKS yang dirancang dengan menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing dapat 

melatihkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini dikarenakan saat siswa melakukan penemuan 

(discovery), siswa akan mengaitkan pengetahuan awal mereka dengan teori atau hasil penemuan 

mereka [11].  

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu bahan ajar yang berisi banyak kegiatan 

pembeljaran. Namun untuk melatihkan keterampilan proses sains, LKS lebih mentikberatkan pada 

kegiatan percobaan. Dalam kegiatan percobaan, siswa dapat menemukan informasi yang lebih 

bermakna karena siswa terlibat langsung dalam menemukan pengetahuannya. Penggunaan LKS dalam 
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pembelajaran sudah banyak dilakukan. Dari penelitian oleh Sari dan Dwikoranto [1], keefektifan 

penggunaan LKS berbasis guided discovery dapat melatihkan keterampilan proses siswa, dari 22 siswa 

mendapatkan rata-rata 3,3 [1]. Penggunaan LKS berbasis guided discovery untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis juga pernah dilakukan sebanyak 30 siswa dengan nilai keterampilan 

berpikir kritis yang diperoleh sangat baik yaitu 90,00%-93,33% [14]. Penggunaan LKS berbasis 

inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses juga pernah dilakukan dengan 25 siswa 

mendapatkan nilai yang sangat baik yaitu 72% [3]. Pada jurnal, penggunaan LKS dengan model 

pembelajaran tersebut siswa dapat menemukan pengetahaun mereka dengan bantuan dari guru untuk 

memperoleh pengetahuannya. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan LKS berbasis penemuan 

terbimbing dapat melatihkan keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains terbagi menjadi 2 

tingkatan, yaitu keterampilan proses tingkat dasar (basic science process skill) dan keterampilan 

proses terpadu (integrated science process skill). Keterampilan proses tingkat dasar meliputi kegiatan 

mengamati, mengukur, mengklasifikasi, menginterferensi, memprediksi dan mengomunikasikan. 

Sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi kegiatan merumuskan hipotesis, mengidentifikasi 

variabel, mendefinisikan operasional variabel, merancang penelitian, melaksanakan penelitian dan 

menginterpretasikan data. Namun, keterampilan proses sains yang diterapkan pada penelitian ini 

adalah mengamati, mengelompokkan, hipotesis, melaksanakan percobaan dan menerapkan konsep 

dengan hasil sebagai berikut:  

Tabel 1. Persentase penilaian keterampilan proses sains [5]. 

Indikator Keterampilan 

Proses 

Presentase 

Keterampilan proses  
Kategori  

Mengamati (Observasi)  85,43% Baik 

Mengelompokkan 

(Klasifikasi) 
84,88% 

Baik 

Merumuskan Hipotesis 90.05% Baik 

Melakukan Percobaan  85,43% Cukup Baik 

Menerapkan Konsep 74.53% Baik 

 

Dari penelitian tersebut, dapat diketahui efektivitas penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis penemuan terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains sangat baik. Peneliti 

melakukan penelitian dengan studi pustaka untuk mengetahui peluang efetivitas penggunaan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa berbasis 

penemuan terbimbing efektif untuk melatihkan keterampilan proses sains dan memiliki peluang untuk 

dikembangkan sebagai media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan siswa secara langsung dan dapat 

menuntun siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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